
PELATIHAN PENINGKATAN
KEMAMPUAN MENULIS
Sesi 1



KUALIFIKASI PENULIS YANG 
DIBUTUHKAN SAAT INI

• Mampu menyajikan karya tulis berkualitas yang disitasi

• Mampu menggunakan aplikasi referensi

• Mampu memasukkan artikel melalui OJS (pelatihan OJS tanggal 5-7 Agustus
2015 di Atria Hotel)



KLIK







LATIHAN PERTAMA
Menelaah dan menyunting tulisan

(15 menit untuk 2 halaman pertama)



APAKAH ANDA SUDAH
MENGAPRESIASI TULISAN?

• (mungkin) lebih mudah mengkritisi
daripada menulis

• Setiap tulisan berhak diapresiasi karena
(minimal) ada usaha penulis



APA YANG “SALAH” PADA
ARTIKEL 1 ?

• JUDUL: 

• MAKNA PAJAK DAN RETRIBUSI (PERSPEKTIF WAJIB PAJAK PEDAGANG KAKI 
LIMA KAWASAN SAE SALERA PAMEKASAN)

TIPS: 

• Judul sebaiknya menampakkan “temuan” bukan metode penelitian

(kecuali ada alasan kuat mengapa metode harus ditampakkan)

• Judul artikel ilmiah bukan judul proposal tesis/disertasi

• Judul seharusnya “menjual”
• Dalam perspektif pengelola jurnal ilmiah: judul ini terlalu “lokal”

• Jangan memulai judul dengan “Pengaruh…”



MARI KITA LIHAT JUDUL YANG 
“BAGUS”:

• The ethics of care and new paradigms for accounting practice (Sara Reiter, 
AAAJ, 1997)

• Do actions speak louder than words? An empirical investigation of corporate 
environmental reputation (Cho et al, AOS, 2012)

• Enterprise culture and accountancy firms: new masters of the universe (Prem
Sikka, AAAJ, 2007)

• “Kamuflase” dalam Praktik Rotasi Auditor (Irianto et al, JAMAL, 2014)



APA YANG “SALAH” DENGAN
ABSTRAK ARTIKEL 1?

• Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana sebenarnya wajib pajak Pedagang Kaki Lima kawasan Sae Salera
Pamekasan memaknai pajak dan retribusi. Metode penelitian yang dipakai adalah
metode Non mainstream dengan paradigma interpretif melalui pendekatan
fenomenologi transedental Husserl. Informan utama dalam penelitian ini sebanyak 6 
orang dan 7 orang sebagai informan pendukung sumber data sedangkan bagian
Humas Dispendaloka Pamekasan peneliti jadikan informan kedua untuk
mengkonfirmasi data. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa informan telah
memahami tentang kewajibannya membayar pajak dan retribusi. Namun demikian
bagi mereka mempunyai makna tersendiri yang tidak dapat dipisahkan dari latar
belakang kehidupan, karakter, tradisi, budaya dan falsafah hidup mereka. Informan
memaknai pajak dan retribusi sebagai alat menuju ketenangan, wujud tanggung
jawab sosial, mengasah budaya malu serta sebagai sarana untuk berbagi dengan
sesama.



BAGAIMANA ABSTRAK YANG 
BAIK?

• Tidak lebih dari 100 kata (jika menggunakan panduan LIPI)- abstrak tadi
126 kata.

• Terstruktur: dimulai dengan tujuan, metode, dan diakhiri dengan
hasil/implikasi

• Tidak memuat rujukan

Artinya abstrak harus BERNAS

Gunakan kalimat efektif dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar

Sudahkah anda memiliki KBBI?



• Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana sebenarnya wajib pajak Pedagang Kaki Lima kawasan
Sae Salera Pamekasan memaknai pajak dan retribusi.

• Penelitian ini bertujuan memperoleh pemahaman mendalam tentang
pemaknaan pajak dan retribusi oleh wajib pajak Pedagang Kaki Lima di 
kawasan Sae Salera Pamekasan.



SELANJUTNYA…

• Metode penelitian yang dipakai adalah metode Non mainstream dengan
paradigma interpretif melalui pendekatan fenomenologi transedental
Husserl. Informan utama dalam penelitian ini sebanyak 6 orang dan 7 orang 
sebagai informan pendukung sumber data sedangkan bagian Humas
Dispendaloka Pamekasan peneliti jadikan informan kedua untuk
mengkonfirmasi data.

• Fenomenologi transendental Huserl digunakan sebagai metode penelitian. 
Terdapat 6 informan utama dan 7 informan pendukung. Sebagai bentuk
triangulasi, informan dari bagian Humas Dispendaloka Pamekasan
digunakan untuk memperkuat hasil penelitian. 

JANGAN menampilkan informasi yang “jenuh”
Mau “mengajar” pembaca atau menceritakan penelitian? 



• Hasil penelitian mengungkapkan bahwa informan telah memahami tentang
kewajibannya membayar pajak dan retribusi. Namun demikian bagi mereka
mempunyai makna tersendiri yang tidak dapat dipisahkan dari latar
belakang kehidupan, karakter, tradisi, budaya dan falsafah hidup mereka. 
Informan memaknai pajak dan retribusi sebagai alat menuju ketenangan, 
wujud tanggung jawab sosial, mengasah budaya malu serta sebagai
sarana untuk berbagi dengan sesama.

• Hasil penelitian mengungkapkan bahwa para informan memaknai
kewajiban membayar pajak dan retribusi sebagai bagian dari latar
belakang kehidupan, karakter, tradisi, budaya dan falsafah hidup mereka. 
Pajak dan retribusi merupakan alat menuju ketenangan, wujud tanggung
jawab sosial, cerminan budaya malu serta sarana untuk berbagi dengan
sesama.

Kenali mana kata kerja, kata benda, 

keterangan, kata sifat, dll



KATA KUNCI?
DI MASA INFORMASI BERBASIS ELEKTRONIK,

KATA KUNCI PENTING UNTUK MENINGKATKAN SEO

• Pajak dan retribusi, Pedagang Kaki Lima, Karakter dan budaya

Search Engine Optimization

Untuk membuat kata kunci, pikirkan apa yang akan diketik

orang dalam Google Search (misalnya)

TIDAK HARUS DARI JUDUL



PENDAHULUAN
(Di JAMAL, pendahuluan hanya diperkenankan maksimal 5 paragraf, 

dimulai dari isu penelitian, tampilan state of the art, hingga tujuan
penelitian)



APA ISU PENELITIAN?

• Beranjak dari sebuah kasus penertiban yang dilakukan oleh Satuan Polisi
Pamong Praja (SATPOL PP) terhadap pedagang kaki lima (PKL), 
menunjukkan bahwa adanya Pedagang Kaki Lima (PKL) saat ini masih
perlu mendapatkan penanganan yang lebih serius. “Saya juga bayar
pajak”, demikian sepenggal kalimat yang muncul dari seorang Pedagang
Kaki Lima (PKL)  yang kecewa pada tindakan yang dilakukan oleh
pemerintah terhadap Pedagang Kaki Lima (PKL). Banyak kita lihat tindakan
Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) dalam upaya penertiban dan
perelokasian pedagang kaki lima (PKL) sangat memprihatinkan.

Apakah kaidah SPO telah dipenuhi?

Mana state of the art-nya?

Apa justifikasi ilmiah yang sekiranya bisa ditambahkan? 



APA ISU PENELITIAN?

• Beranjak dari sebuah kasus penertiban yang dilakukan oleh Satuan Polisi
Pamong Praja (SATPOL PP) terhadap pedagang kaki lima (PKL), 
menunjukkan bahwa adanya Pedagang Kaki Lima (PKL) saat ini masih
perlu mendapatkan penanganan yang lebih serius. “Saya juga bayar
pajak”, demikian sepenggal kalimat yang muncul dari seorang Pedagang
Kaki Lima (PKL)  yang kecewa pada tindakan yang dilakukan oleh
pemerintah terhadap Pedagang Kaki Lima (PKL). Banyak kita lihat tindakan
Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) dalam upaya penertiban dan
perelokasian pedagang kaki lima (PKL) sangat memprihatinkan.

Apakah “BERANJAK” bisa “MENUNJUKKAN”?

“Beranjak dari sebuah kasus…” Kasus apa?



APA ISU PENELITIAN?

• Beranjak dari sebuah kasus penertiban yang dilakukan oleh Satuan Polisi
Pamong Praja (SATPOL PP) terhadap pedagang kaki lima (PKL), 
menunjukkan bahwa adanya Pedagang Kaki Lima (PKL) saat ini masih
perlu mendapatkan penanganan yang lebih serius. “Saya juga bayar
pajak”, demikian sepenggal kalimat yang muncul dari seorang Pedagang
Kaki Lima (PKL) yang kecewa pada tindakan yang dilakukan oleh
pemerintah terhadap Pedagang Kaki Lima (PKL). Banyak kita lihat tindakan
Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) dalam upaya penertiban dan
perelokasian pedagang kaki lima (PKL) sangat memprihatinkan.

Apakah penjelasan atas singkatan perlu berulang?



APA ISU PENELITIAN?

• Beranjak dari sebuah kasus penertiban yang dilakukan oleh Satuan Polisi
Pamong Praja (SATPOL PP) terhadap pedagang kaki lima (PKL), 
menunjukkan bahwa adanya Pedagang Kaki Lima (PKL) saat ini masih
perlu mendapatkan penanganan yang lebih serius. “Saya juga bayar
pajak”, demikian sepenggal kalimat yang muncul dari seorang Pedagang
Kaki Lima (PKL)  yang kecewa pada tindakan yang dilakukan oleh
pemerintah terhadap Pedagang Kaki Lima (PKL). Banyak kita lihat tindakan
Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) dalam upaya penertiban dan
perelokasian pedagang kaki lima (PKL) sangat memprihatinkan.

Seberapa banyak?  Mana bukti bahwa banyak kita lihat

tindakan semacam ini?



PENDAHULUAN YANG “BAGUS”…

• Akuntansi dapat memberikan suatu makna berarti apabila tidak terlepas
dari pembentukan akuntansi di masa lampau dengan realitas organisasi
dan sosial (Hopwood 1987), serta memiliki makna yang jelas apabila
akuntansi ditelaah dalam lingkup politik (Jaruga 1988; Jinnai 2005), ekonomi
dan sosial (Burchell, Clubb dan Hopwood 1985; Hopwood 1987) serta
budaya masyarakatnya (Miller dan Napier 1993; Zaid 2004) di mana
akuntansi tersebut dipraktikkan. Praktik-praktik akuntansi di masa lalu tidak
hanya berperan dalam menentukan praktik akuntansi di masa itu, tapi
berperan cukup penting dalam memengaruhi pengambilan keputusan
akuntansi baik dalam hal teori maupun praktiknya dari masa kini ke masa
datang (Alexander 2002; Everett dan Rahanam 2007), serta berfungsi 
bagaimana masa lalu dapat memengaruhi transisi tanggung jawab etis 
keharmonisasian dari masa kini ke masa depan (Young dan Mouck 1998; 
Parker 2004; Rodrigues dan Craig 2007). 

Apa isu penelitian yang ditampilkan?

Perhatikan

paraphrasing

Perhatikan cara penulisan

rujukan



ARTIKEL KEDUA
PENGARUH KEBIJAKAN DEVIDEN, KEBIJAKAN HUTANG, KEBIJAKAN 

INSTITUSIONAL DAN STRUKTUR AKTIVA TERHADAP KINERJA 
KEUANGAN PERUSAHAAN (STUDI KASUS PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

DI BEI TAHUN 2010 – 2012)



BAGAIMANA DENGAN ABSTRAK?

• Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan deviden, 
kebijakan hutang, kepemilikan institusional dan struktur aktiva terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) 
selama tahun 2010-2012 sebanyak 118 perusahaan. Penelitian ini
membuktikan bahwa kebijakan hutang berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan, kebijakan deviden, kepemilikan insitusional
dan stuktur aktiva tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan.



PENDAHULUAN

• Dalam era industrialisasi yang semakin kompetitif sekarang ini, setiap 
perusahaan harus meningkatkan daya saing secara terus menerus. 
Persaingan yang semakin meningkat baik di pasar domestik maupun pasar 
internasional menuntut perusahaan untuk dapat mempertahankan atau 
memperoleh keuntungan kompetitif dengan cara memberikan perhatian 
penuh pada kegiatan operasional dan finansial perusahaan.

• Kinerja keuangan perusahaan digunakan untuk mengukur seberapa efektif 
manajer menjalankan perusahaan, meningkatkan nilai perusahaan dan 
memberikan manfaat lainnya kepada pemegang saham. Hubungan 
antara manajer dan pemegang saham telah mengangkat isu konflik 
kepentingan ketika para manajer menggunakan kekuasaan mereka untuk 
kepentingan pribadi mereka.



HASIL DAN PEMBAHASAN:
YANG SERING MUNCUL ADALAH

“PEMBACAAN” TABEL
• Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui nilai yang berpengaruh hanya

variabel PAD, sedangkan DAU tidak pengaruh. Nilai signifikan 0,386 nilai
Unstandardized Coefficients (B) = (-0.075) dari variabel DAU mempunyai nilai
koefisien regresi = (-0.0745) Artinya nilai DAU hanya -0.075%  di bawah 0 sehingga
dapat disimpulkan bahwa DAU tidak berpengaruh terhadap Prediksi Belanja
Modal. Meningkatnya jumlah dana DAU tidak sejalan dengan meningkatnya
belanja modal daerah. 

• Selanjutnya analisis untuk nilai PAD dapat dilihat bahwa nilai B = 1.035 yang berarti
nilai PAD mempunyai koefisien regresi = 1.035. Nilai ini dapat disimpulkan bahwa
PAD berpengaruh terhadap terhadap Belanja Modal namun nilainya tidak
signifikan. Hal disebabkan karena nilai signifikansi untuk variabel PAD 0,166 berada
diatas nilai signifkan 0,05. Koefesien regresi PAD sebesar 1.035 menandakan PAD 
lebih dari 100% sehingga dapat dinyartakan bahwa kemungkinannya besar PAD 
berpengaruh terhada Belanja Modal. 



SIMPULAN

• Jawab masalah penelitian

• Tekankan kebaruan penelitian (novelty)

• Dari perspektif pengelola jurnal: jangan menekankan pada keterbatasan



LATIHAN 2: MENULIS
Tulisan “kacau” karena struktur berpikir yang “kacau”



PASTIKAN
ANDA PUNYA
“MIND MAP”



PASTIKAN ANDA BISA MENGISI
KOLOM-KOLOM DI BAWAH INI

Isu penelitian ?

Tujuan penelitian ?

Metode ?

Hasil penelitian ?

Kontribusi penelitan ?

Implikasi ?

Isu penelitian ?

Peta Besar



PETA KECIL- BAB PER BAB

• Perhatikan keterkaitan antar ide/ pastikan tidak ada “loncatan” ide

• Pusatkan ide serupa dalam satu paragraf

• Hindari pengulangan kembali/redundansi



BUATLAH MIND MAP
TULISAN ANDA

Isu penelitian

(fenomena diteliti)

Penyebab

fenomena

Penyebab

fenomena

Penyebab

fenomena

Konsekuensi

logis

Konsekuensi

logis

Konsekuensi

logis

Urgensi

penelitian



SETELAH MEMBUAT PETA… 
KUMPULKAN RUJUKAN

Ide Rujukan

Akuntansi membantu pemilik modal 

mendapatkan materi sebanyak-banyaknya.

Chwastiac and Young (2003)

Estes (1996)

Akuntansi adalah ilmu yang berasumsi bahwa

manusia adalah makhluk yang rasional dan

oportunis

Jensen dan Meckling (1998)

Watts dan Zimmerman (1990)

Akuntansi membentuk masyarakat dan

akhirnya membentuk peradaban

Morgan (1988)

Mattesich (2003)

Bisakah anda merangkai 3 ide ini dalam satu paragraph?
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